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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

1.1  
Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat merupakan tempat dimana penulis melaksanakan kerja praktek, dan penulis di tempatkan di bagian kepegawaian. Bagian ini mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan, pengolahan data kepegawaian, melaksanakan penyiapan bahan pengembangan karir dan mutasi serta pemberhentian pegawai.

Dalam menjalankan Kerja Peraktek diharapkan penulis dapat membantu dan mendukung kegiatan pekerjaan yang ada di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air di bagian kepegawaian. Sebelum melaksanakan praktek kerja lapangan, penulis terlebih dahulu mendapatkan pengarahan dan penjelasan mengenai tata tertib dan tugas-tugas yang akan dikerjakan. 

3.2 
Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek

Kegiatan yang dilakukan pada saat praktek kerja lapangan di Dinas Pengelolaan Simber Daya Air pada intinya adalah membantu kegiatan dari karyawan.

Adapun kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis antara lain :

1. Memeriksa Surat Perintah Tugas (SPT)

2. Memeriksa kelengkapan persyaratan promosi dan pencatatan yang masih berhubungan dengan kelancaran pelaksanaan promosi secara umum kepada pegawai

3.3 
Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek

3.3.1

Syarat Promosi Di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi  Jawa Barat

1.
Daftar Urut Kepangkatan (DUK)


Yaitu suatu yang memuat nama pegawai dari satuan pada instansi tersebut yang disusun menurut tingkat kepangkatan.

2.
Pendidikan


Selain dilihat dari Daftar Urut Kepangkatan (DUK), penetapan kriteria promosi dilihat dari segi pendidikan dengan latar belakang pendidikan yang tinggi diharapkan mempunyai daya nalar yang tinggi pula terhadap prospek organisasi dimasa  yang akan datang.

3. Pengalaman kerja

4. Senioritas 

Promosi berdasarkan senioritas berarti pegawai yang paling berhak adalah yang masa kerjanya paling lama.

5. Daftar Penilaian Prestasi Pegawai (DP3)

Semua unsure penilaian prestasi kerja sekurang – kurangnya dalam 2 tahun terakhir ini bernilai baik dan Daftar Penilaian Prestasi Pegawai ini dibuat secara rahasia dan tanpa diketahui oleh pegawai yang bersangkutan dan dibuat oleh masing – masing kepala bagian kantor tersebut.

6. Loyalitas dan Dedikasi

Loyalitas pegawai ini diartikan sebagai tanggung jawab terhadap organisasi. Sejauh mana pegawai tersebut menunjukan bahwa dia berpartisipasi aktif di organisasi. 

3.3.2
Prosedur Promosi Di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat

1. Setelah memlilih dan memeriksa daftar urut kepangkatan yang telah memenuhi syarat untuk diajukan atau diusulkan mendapatkan kenaikan jabatan dengan membuat surat usulan yang ditandatangani oleh kepala dinas.

2. 
Surat yang telah ditandatangani, diusulkan kepada kantor Pemerintah Daerah Tingkat 1 Jawa Barat (PEMDA) pada Sub Bagian Pengembangan Karier.

3.
Oleh Sub Bagian Pengembangan, surat usulan tersebut dipelajari kemudian diserahkan kepada Sekertaris Daerah (SEKDA). Dengan dirapatkan dengan badan yang berkaitan dengan hal ini Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan (BAPERJAKAT), dimana diadakan pemeriksaan apakah pegawai yang diusulkan telah memenuhi usulan tersebut di ACC. Apabila terjadi ketidak sesuaian maka malalui Sub Bagian Pengembangan memberikan pemberitahuan kepada Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air untuk memperbaiki dan mengusulkan pegawai lain untuk mendapatkan kenaikan jabatan.
2.  Usulan yang telah di ACC diserahkan kepada Sub Bagian Pengembangan untuk dibuatkan surat keputusan. Dimana surat keputusan tersebut ditandatangani oleh Sekertaris Daerah atas nama gubernur.

3.  Surat yang ditandatangani oleh Sub Bagian Pengembangan digandakan menjadi tiga. Sub Bagian Pengembangan menyimpan satu menjadi arsip, sedangkan surat keputusan yang asli beserta copiannya dikirimkan kepada Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air pada Bagian Kepegawaian.

4.  Sub Bagian Pengembangan melakukan tugas dan menyusun dan melakukan pelantikan dengan surat panggilan pelantikan. Pelantikan oleh Gubernur atau diwakili kepada Sekertaris Daerah.

5.  Surat Keputusan yang diterima oleh Sub Bagian Kepegawaian diberikan kepada pegawai yang telah dilantik dan satu copian disimpan sebagai arsip.

6.  Pegawai menerima Surat Keputusan yang asli setelah mengikuti pelantikan dan menempati kedudukan yang baru sesuai dengan SK tersebut.

3.3.3
Hambatan dan Upaya Promosi Di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat


Faktor penghambat dalam Promosi Pegawai Di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat adalah sebagai berikut :
1. Butuh waktu lama untuk mendapatkan kesempatan dipromosikan jabatannya.

2. Prosedur yang terlalu berbelit – belit karena harus mendapatkan persetujuan dari Gubernur Jawa Barat dulu.

3. Pegawai yang dipromosikan tidak sesuai dengan kemampuannya.

4. Perbedaan kenaikan gaji tidak sesuai denga tanggung jawab yang dipikul pegawai.

5. Sebagian pegawai banyak mengajukan tuntutan yang tidak sesuai dengan kemampuan instansi atau dinas yang bersangkutan.

Upaya Promosi Pegawai Di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat adalah sebagai berikut :

1. Terus memperbaiki atau merevisi prosedur promosi pegawai agar lebih baik lagi.

2. Mulai menempatkan pegawai sesuai dengan kemempuannya.
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